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Raja Niswatun Hasanah, (2021): Tata CaraMenutup Aurat dalam Buku 
Jilbab Pakaian Wanita Muslimah karya 
Quraish Shihab. 
 
Penelitian ini membahas tentang tata cara menutup aurat yang terdapat 
dalam buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah karya M. Quraish 
Shihab. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana 
tata cara menutup aurat dalam buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah 
karya M. Quraish Shihab. Jenis penelitian ialah kepustakaan (library 
research). Selanjutnya teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
studi dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah 
analisis isi (content analysis) yang berhubungan dengan (isi) yang 
terkandung dalam buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah karya M. 
Quraish Shihab. Metode analisis isi dilakukan dengan cara membaca 
buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah secara komprehensif, 
mengidentifikasi dan mengklasifikasi paparan data, lalu melakukan 
analisis. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tata cara menutup aurat 
dalam buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah karya M. Quraish 
Shihab adalah: jangan bertabarruj, jangan mengundang perhatian pria, 
jangan memakai pakaian transparan, jangan memakai pakaian yang 
meyerupai lelaki. Aurat bagi wanita yaitu menutup seluruh tubuhnya 
kecuali wajah dan telapak tangan. Selain itu wanita juga diharuskan 
memakai pakaian yang tidak transparant, agar tidak menampakkan 
lekuk-lekuk tubuhnya. Sedangkan aurat bagi laki-laki adalah dibawah 
lutut dan pusar. 
 
 










Raja Niswatun Hasanah, (2021): The Procedures of Covering Aurat on Jilbab 
Pakaian Wanita Muslimah Book Created by 
Quraish Shihab 
This research discussed about the procedures of covering Aurat on Jilbab Pakaian 
Wanita Muslimah Book Created by M. Quraish Shihab.  This research aimed at 
knowing the procedures of covering Aurat on Jilbab Pakaian Wanita Muslimah 
Book Created by M. Quraish Shihab.  It was a library research.  Documentation 
study was the technique of collecting data.  The method of analyzing data was 
content analysis related to the content containing on Jilbab Pakaian Wanita 
Muslimah Book Created by M. Quraish Shihab.  This content analysis was carried 
out by reading Jilbab Pakaian Wanita Muslimah Book comprehensively, 
identifying and classifying data display, and analyzing.  Based on the research 
findings, it could be concluded that the procedures of covering Aurat on Jilbab 
Pakaian Wanita Muslimah Book Created by M. Quraish Shihab were not be 
tabarruj, not attract men's attention, not wear transparent clothes, and not wear 
clothes that looked like men.  Aurat for women is the entire body except the face 
and palms.  In addition, women are also required to wear clothes that are not 
transparent, so as not to reveal the curves of their bodies.  While Aurat for men is 
below the knees and the navel. 

















جلباب فاكايان وانيتا في كتاب  كيفية ستر العورة:  (0202) ،حسنة ةجا نسو ار 
 قريش شهابم لبق مسلمة
جلباب فاكايان وانيتا الواردة يف كتاب  كيفية سًت العورةناقش  يىذا البحث 
جلباب يف كتاب  كيفية سًت العورة معرفةوىو يهدف إىل قريش شهاب. م لبق مسلمة
. تقنية مجع البيانات حبث مكتيب ونوعو قريش شهاب. م حممد لبق مسلمةفاكايان وانيتا 
طريقة حتليل البيانات املستخدمة ىي حتليل احملتوى املتعلق باحملتوى و دراسة التوثيق. ىي ب
. طريقة حتليل احملتوى قريش شهابم لبق مسلمةجلباب فاكايان وانيتا الوارد يف كتاب 
تحديد الو  ،شاملةالطريقة الب مسلمةجلباب فاكايان وانيتا من خالل قراءة كتاب ىي 
يف   كيفية سًت العورةأن   بحثنتائج الواستنتجت التحليل. و  ،وتصنيف عرض البيانات
 ال تلفيتو ، تتربجي: ال  قريش شهاب ىيم لبق مسلمةجلباب فاكايان وانيتا كتاب 
العورات للنساء ، ال تلبس مالبس تشبو الرجال. واضحةمالبس  يانتباه الرجال، ال تلبس
عدا الوجو والكفني. باإلضافة إىل ذلك، ُيطلب من النساء أيًضا  اجلسم كلو ماسًت 
ىي ما للرجال والعورات منحنيات أجسادىن. تظهر ارتداء مالبس غري شفافة، حىت ال 
 الركبتني والسرة.بني 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. Di dalam Al-Qur‟an banyak termuat berita tentang masa 
lalu dan masa mendatang, juga terdapat hukum-hukum yang mengatur 
kehidupan manusia. Hal tersebut memudahkan manusia untuk menjadikan 
Al-Qur‟an sebagai petunjuk dan pedoman dalam kehidupan.  
Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga Islam tidak 
pernah membiarkan setiap keutamaan dan kebaikan berlalu begitu saja 
tanpa perintah melaksanakannya. Begitu pula dengan setiap keburukan 
atas kehinaan juga tidak akan berlalu tanpa perintah untuk 
meninggalkannya. Dalam hal berpakaian misalnya, Islam terkenal dengan 
agama yang menjunjung tinggi dan menghormati nilai-nilai keindahan, 
kebersihan, dan kerapian. Bahkan Islam selalu mendorong pengikutnya 
untuk selalu berhias serta mempercantik diri secara lazim dan wajar dalam 
rangka beribadah dan mencari ridha Allah.
1
 
Menutup aurat dengan sempurna bukan menjadi alasan utama bagi 
sebagian pemudi muslimah dalam memilih dan mengenakan busana pada 
era saat ini. Sebagian dari mereka pada umumnya lebih senang 
mengedepankan penampilan yang menarik, cantik dan seksi apabila 
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dipandang lawan jenis walaupun harus jauh dari tuntutan Islam, yaitu 
berbusana sopan yang dapat menutup auratnya sesempurna mungkin.  
Dunia perkembangan modern ini, pendidikan menjadi suatu 
investasi untuk peradaban. Artinya pendidikan memiliki pengaruh yang 
penting dalam menentukan maju dan mundurnya suatu peradaban.
2
 
Sebagai  makhluk sosial, manusia tidak akan pernah bisa untuk 
melepaskan diri dari sebuah peradaban modern. Banyaknya peradaban 
tersebut dengan hukum syariat yang telah ditentukan. 
Peradaban modern yang saat ini sedang mengeluarkan 
ketenarannya adalah hijab. Hijab merupakan salah satu busana yang saat 
ini sedang mengalami kemajuan. Terbukti karena adanya proses 
metamorfosa secara berkeseimbangan yang dikeluarkan oleh kaum 
perempuan untuk menginginkan hijab tetap ada dan melekat pada jati diri 
seorang wanita. Bukan hanya itu, menggunakan jilbab juga berdampak 
kepada diri kita apabila kita yakin dalam hati menggunakan jilbab maka 
dapat memberikan kedamaian, kesejukan hati serta dapat mengarahkan 
tingkah laku, tutur kata dengan baik.
3
 
Jilbab sudah menjadi sebuah identitas bagi masyarakat muslim 
yang merupakan penutup kepala sebagai penutup aurat bagi kaum hawa 
atau wanita dan kini telah menjadi salah satu trend center dalam dunia 
fashion. Jilbab merupakan pakaian yang dianjurkan wajib bagi kaum 
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 Sutrisno, Pendidikan Islam Di Era Peradaban Modern, (Jakarta: Kencana, 2015) h. 5 
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wanita muslimah dan dalam agama Islam semuanya telah diatur secara 
rinci yang mana sebuah jilbab dijadikan sebagai pelindung bagi wanita 
agar tetap terjaga dan mudah untuk dikenali.  
M. Quraish Shihab merupakan penulis buku Jilbab Pakaian Wanita 
Muslimah. Satu dari puluhan bukunya yang kerap dijadikan rujukan oleh 
kaum muslim. Buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah mampu 
menghadirkan berbagai sudut pandang ulama masa lalu dan cendikiawan 
kontemporer terkait masalah jilbab dan aurat.  
Harus pula diakui bahwa buku ini kerap menuai kritikan. Tak 
sedikit yang kemudian menghujat penulisnya Quraish Shihab sebab 
dianggap membingungkan masyarakat awam karena kelonggaran yang 
ditawarkan oleh M. Quraish Shihab yang disebutnya sebagai keringanan 
beribadah.  
“dalam Ensiklopedia Tematis Dunia Islam yang membahas 
pemikiran dan peradaban dikemukakan bahwa penulis 
menyatakan ketidakharusan berjilbab, padahal selama ini penulis 
hanyalah mengemukakan aneka pendapat pakar tentang 
persoalan jilbab tanpa menetapkan satu pilihan. Dalam salah 
satu seminar di Surabaya, penulis pernah “setengah dipaksa” 
untuk menyatakan pendapat final, karena sementara hadirin 
boleh jadi tidak mengetahui bahwa banyak ulama yang 
mengambil sikap tawaqquf, yakni tidak atau belum memberi 
pendapat menyangkut berbagai persoalan keagamaan, akibat 
tidak memiliki pijakan yang kuat dalam memilih argumentasi 




Krtitikan itu ditanggapi Quraish Shihab pada sekapur sirih buku 
Jilbab Pakaian Wanita Muslimah, Quraish menjelaskan “apa yang mereka 
kemukakan itu boleh jadi ada benarnya. Tetapi, dari sisi lain, 
menghidangkan satu pendapat tiak saja dapat mempersempit dan 
membatasi seseorang. Tetapi kenyataan bahwa hampir dalam semua 
                                                             





persoalan rinci keagamaan Islam ditemukan keragaman pendapat. 
Keragaman itu sejalan dengan ciri redaksi al-Qur‟an dan Hadits yang 




Untuk menegaskan pendapatnya, secara khusus Quraish menulis 
buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah. Selain karena munculnya banyak 
pertanyaan, Quraish juga merasa perlu menulis buku itu karena masih 
banyak yang salah paham terhadap pandangannya seputar jilbab. Padahal 
selama ini Quraish hanya mengemukakan beragam pendapat para ulama. 




Buku yang ditulis oleh pakar tafsir sekaligus praktisi pendidikan 
ini kiranya perlu diketahui banyak kalangan. Sebab dengan membaca buku 
Jilbab Pakaian Wanita Muslimah karya M. Quraish Shihab 
menghidangkan banyak sekali arugmentasi, dalil, bahkan dalih masing-
masing pandangan ulama masa lalu terkait aurat yang terkesan ketat dan 
cendikiawan kontemporer yang terkesan longgar. Seperti bisa dilihat pada 
kalimat dibawah ini : 
“harus diakui pula bahwa ada pendapat yang lebih longgar 
disamping kenyataan menunjukkan bahwa banyak kalangan 
keluarga ulama terpandang yang wanita-wanitanya-anak 




Adapun beberapa alasan penulis memilih buku Jilbab Pakaian 
Wanita Muslimah Karya M. Quraish Shihab karena disebabkan beberapa 
hal:  
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1. Buku ini merupakan hasil karya ahli tafsir Indonesia yang telah banyak 
menerbitkan beberapa buku salah satunya buku Jilbab Pakaian Wanita 
Muslimah. Buku yang setebal 243 halaman ini mampu menghadirkan 
berbagai sudut pandang yang monumental, sebab mampu 
menghadirkan berbagai sudut pandang terkait masalah jilbab dan aurat.  
2. Buku ini membahas mengenai jilbab secara komprehensif. Dijelaskan 
secara rinci yaitu: 
a. Batas-batas aurat yang wajib ditutupi, ada ulama yang mengatakan 
seluruh tubuh wanita kecuali wajah dan telapak tangan, ada juga 
ulama yang mengatakan seluruh tubuh wanita termasuk wajah dan 
telapak tangan. Batas-batas aurat ini ditegaskan dengan beragam 
dalil Al-Qur‟an maupun Hadits yang menjadi rujukan utamanya.  
b. Seorang muslimah berjilbab, Quraish Shihab tidak menetapkan 
seorang muslimah wajib atau tidaknya menggunakan jilbab atau 
menutup aurat karena ada banyak nya perbedaan pendapat ulama 
terkait hal itu. Tetapi ada 4 cara menutup aurat yang perlu 
diperhatikan muslimah yaitu jangan bertabarruj, jangan 
mengundang perhatian pria, jangan memakai pakaian transparan, 
jangan memakai pakaian yang menyerupai pakaian laki-laki. 
Berdasarkan argumentasi diatas, penulis tertarik untuk mengungkap “Tata 
Cara Menutup Aurat Dalam Buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah 
Karya Quraish Shihab.” 





1. Tata cara 
Yang dimaksud tata cara dalam skripsi ini ialah langkah-langkah untuk 
menutup aurat dengan baik dan benar. Menutup seluruh tubuh kecuali 
wajah dan telapak tangan serta tidak menampakkan perhiasan yang 
mengundang perhatian, serta tidak menggunakan pakaian yang 
mengundangan rangsangan pria. 
2. Menutup Aurat 
Secara makna syariat, aurat adalah bagian tubuh yang haram dilihat, 
dan karena itu harus ditutup. Khusus bagi muslimah, auratnya adalah 
semua bagian tubuhnya, kecuali wajah dan telapak tangan
8
. Yang 
penulis maksud menutup aurat adalah menggunakan pakaian yang 
tidak menampakkan bagian tubuh yang haram untuk dilihat. 
3. Jilbab Pakaian Wanita Muslimah Karya Quraish Shihab 
Buku ini membahas tentang jilbab perempuan muslimah yang sesuai 
dengan Al-Quran dan As-Sunnah dan tidak memaparkan pandangan 
para ulama atau tokoh cendikiawan kontemporer tentang fenomena 
jilbab apakah menggunakan jilbab itu suatu keharusan atau hanya 
sebatas anjuran.   
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis memfokuskan 
penelitian mengenai tata cara menutup aurat dalam buku Jilbab Pakaian 
Wanita Muslimah karya M. Quraish Shihab. Berdasarkan pada fokus 
                                                             
8





tersebut dirumuskan masalah yaitu Bagaimanakah tata cara menutup aurat 
dalam buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah karya M. Quraish Shihab? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tata cara 
menutup aurat dalam buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah karya M. 
Quraish Shihab. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan dan 
kajian dalam penelitian mengenai nilai-nilai Pendidikan Agama 
Islam. 
2) Sebagai referensi dalam dunia Pendidikan Agama Islam 
agar mampu memberikan bahan pustaka tentang kajian 
keIslaman melalui karya sastra. 
b. Manfaat Praktis 
1) Untuk melengkapi sebagai persyaratan guna menyelesaikan 
studi strata satu Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
2) Bagi para pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 





menutup aurat, sehingga mampu mengamalkan pesan-
pesan yang terkandung dalam buku tersebut.
      9 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Konsep Teoritis 
1. Tata cara Menutup Aurat 
a) Tata cara 
Ditinjau dari bentuk katanya tata cara berasal dari dua kata 
yaitu tata dan cara yang kedua nya mempunyai arti sendiri-sendiri. 
Tata menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan system, dan 
susunan, sedangkan cara ialah jalan tata cara, system melakukan 
sesuatu.
9
 Yang dimaksud tata cara dalam skripsi ini ialah langkah-
langkah untuk menutup aurat dengan baik dan benar 
Dalam ajaran Islam pembahasan tentang aurat menduduki arti 
penting dan mendapat perhatian yang sangat serius. Karena aurat 
mempunyai beberapa aspek berkaitan dengannya, seperti ibadah, 
etika, pergaulan antara laki-laki dan perempuan, antara muhrim dan 




Islam memberi perintah khusus bagi perempuan agar dia 
menutup tubuhnya terhadap pria yang bukan muhrim dan dia tidak 
diperkenankan menjual tampang atau mempertontonkan dirinya di 
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tengah masyarakat. Dia diminta untuk tidak merangsang nafsu laki-
laki dengan cara apapun.
11
 
b) Menutup Aurat 
Ditinjau dari kata, aurat berasal dari Bahasa Arab yang diambil 
dari wazan „Ara = عاس, „Awira = عٕس, dan A‟wara = اعٕس . kata „Ara 
memiliki arti menutup dan menimbun sesuatu. Dari kata ini dapat di 
ambil kesimpulan bahwa aurat adalah sesuatu yang harus ditutupi 
secara sempurna dari orang lain, kecuali oleh dirinya sendiri.  
Sedangkan „Awira memiliki arti hilang perasan atau menjadi 
buta sebelah mata. Kata „Awira juga memiliki arti yang memalukan 
dan mengecewakan. Seandainya kata „Awira menjadi dasar dari kata 
„aurat, maka pengertian aurat adalah sesuatu yang membikin malu 
atau mengecewakan.  
Sementara kata A‟wara mempunyai arti sesuatu yang apabila 
dilihat dapat mencemarkan seseorang dan membikin malu. Dari kata 
ini dapat diambil kesimpulan bahwa aurat adalah sebagian anggota 
tubuh yang harus ditutupi, dijaga dan dipelihara agar tidak 
menimbulkan rasa malu dan mencemarkan nama baik.
12
  
Dengan demikian kata aurat apabila diambil dari ketiga kata 
dasar tadi memiliki arti apabila membuka bagian tubuh dapat 
menimbulkan rasa malu dan mencemarkan nama baik, dan 
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menimbulkan aib sehingga mengecewakan orang yang melihatnya dan 
juga bagi diri sendiri yang terbuka auratnya, karena aurat merupakan 
suatu kehormatan manusia.  
Sedangkan secara bahasa, aurat berarti malu, aib, buruk. 
Dalam Islam yang dimaksud dengan aurat adalah batas minimal dari 
anggota tubuh manusia yang wajib ditutupi karea perintah Allah. 
Anggita tubuh tersebut dapat menimbulkan berahi atau syahwat jika 
dibiarkan terbuka, karenanya mesti ditutupi dan dijaga, sebagai bagian 
dari kehormatan manusia. 
13
 
Aurat dalam perbincangan fiqh adalah sejalan dengan 
pandangan para ahli tafsir, yaitu bagian anggota tubuh manusia 
dianggap bisa menimbulkan daya tarik seksual orang lain jika 
dibiarkan terbuka. Karena itu para ulama fiqh berpendapat bahwa 
aurat harus ditutup. Para ulama juga mengharuskan terutama bagi 
perempuan untuk mengenakan pakaian yang tidak transparan, tidak 
mengesankan lekuk tubuhnya dan sebagainya.
14
  
Adapun aurat menurut Prof. Dr. Wahbah az-Zuhailiy ialah : 
aurat menurut syara‟ adalah anggota tubuh yang wajib menutupnya 
dan apa-apa yang diharamkan melihat kepadanya.
15
 Jadi, aurat adalah 
bagian tubuh antara laki-laki dan wanita yang wajib di tutupi, dan 
haram untuk diperlihatkan kepada orang lain.  
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Setiap manusia mestinya sadar dan paham tentang konsep 
aurat. Sebab, pemahaman tentang aurat selalu berkaitan dengan 
dinamika hidup yang dialami setiap manusia, baik laki-laki maupun 
perempuan. Menggumbar aurat menjadi sesuatu yang tidak boleh 
dilakukan sebab hukumnya haram, karena akan berdampak buruk dan 
menimbulkan rangsangan bagi lawan jenis yang melihat nya.  
Secara keseluruhan, memahami dan mengerti persoalan aurat 
merupakan hal penting dan vital bagi seorang perempuan. Jika aurat 
dapat diartikan sebagai kehormatan, maka seorang perempuan yang 
baik tentu adalah perempuan yang bisa menjaga kehormatan dirinya. 
Apabila aurat dimaknai dengan perhiasan yang tidak boleh 
ditampakkan kepada sembarang orang, maka perempuan yang baik 
adalah perempuan yang dapat memilihara perhiasan yang dimilikinya 




Islam mengajarkan bahwa pakaian adalah penutup aurat, 
bukan sebagai sekedar perhiasan. Islam mewajibkan setiap wanita dan 
pria untuk menutupi anggota tubuhnya yang menarik perhatian lawan 
jenisnya, bertelanjang adalah suatu perbuatan yang tidak beradab dan 
tidak senonoh. Langkah pertama yang diambil Islam dalam usaha 
mengkokahkan bangunan masyarakatnya, adalah melarang 
bertelanjang dan menentukan batasan aurat laki-laki dan perempuan. 
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Inilah mengapa fiqh mengartikan bahwa aurat adalah bagian tubuh 
seseorang yang wajib ditutupi dan dilindungi dari pandangan.  
Menutup aurat adalah tanda atas kesucian jiwa dan baiknya 
kepribadian seseorang. Jika ia diperlihatkan maka itu bukti atas 
hilangnya rasa malu dan matinya kepribadian. Sudah menjadi tugas 
setan beserta sekutu-kutunya dari jin dan manusia, membujuk umat 
muslimin laki-laki maupun perempuan agar sudi kiranya 




Menurut syariat Islam menutup aurat hukumnya wajib bagi 
setiap orang mukmin baik laki-laki maupun perempuan terutama yang 
telah dewasa dan dilarang memperlihatkannya kepada orang lain 
dengan sengaja tanpa alasan yang dibenarkan syariat, demikian juga 
syariat Islam pada dasarnya memerintahkan kepada setiap mukmin, 
khususnya yang sudah memiliki nafsu birahi untuk tidak melihat dan 




Adapun dalil yang menjadi landasan wajibnya menutup aurat 
dalam QS. Al-Ahzab 59 : 
  ٍَّ ِٓ ٍْ َجََلتِْيثِ ٍَّ ِي ِٓ ٍَ َعهَْي ٍَ يُْذَِْي ْإِيُِْي ًُ ََِغۤاِء اْن َٔ رَِك  ُٰ تَ َٔ اِجَك  َٔ َْص اَيَُّٓا انَُّثِيُّ قُْم ِّلِّ
 ٰرنَِك ٰيٰٓ
ا  ً ِدْي ًسا سَّ ْٕ ُ َغفُ
ٌَ ّللّاٰ َكا َٔ   ٍَ ٍَ فَََل يُْإَرْي ٌْ يُّْعَشْف ىٰٓ اَ َٰ  اَْد
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Artinya:  Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". 
yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah 




c) Batas Aurat 
Manusia dicipatakan manusia oleh Allah terdiri atas dua jenis, 
yaitu laki-laki dan wanita. Keduanya memiliki kewajiban yang sama, 
yakni beribadah kepada-Nya. Dalam melakukan ibadah secara umum, 
keduanya pun mempunyai hak dan kewajiban yang hampir sama, 
walaupun dalam masalah-masalah tertentu, memang ada perbedaan. 
Allah memang menakdirkan bahwa laki-laki tidaklah sama dengan 
wanita, baik dalam bentuk postur tubuh, fisik, serta bentuk 
penciptaannya. Karena adanya perbedaan tersebut, ada beberapa 
hukum syar‟I yang telah ditetapkan oleh Allah misalnya batasan aurat 
antara laki-laki dan wanita.  
Para wanita muslimah tidak menyadari bahwa kebanggaan 
karena telah mengikuti style yang dibawa oleh orang-orang kafir itu 
justru menjerumuskan kaum wanita kedalam kemungkaran. Mereka 
lupa bahwa mengumbar aurat justru menghilangkan misteri yang 
seharusnya menjadi perhiasan yang menjadi daya Tarik wanita di 
mata laki-laki. Selain itu, aurat yang mereka pertonton justru membuat 
mereka semakin dekat dengan kobaran api neraka.
20
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Sebenarnya fenomena yang terjadi pada saat ini sudah pernah 
digambarkan oleh Rasulullah SAW. Beliau mengatakan bahwa pada 
akhir zaman akan muncul wanita-wanita yang berpakaian, tetapi 
seperti telanjang, sebagaimana sabdanya : 
َعهََّى :  َٔ  ِّ ُل ّللاِ َصهَّى ّللاُ َعهَْي ْٕ ُُّْ قَاَل: قَاَل َسُع ٍْ أَتِْي َُْشْيَشجَ َسِضَي ّللاُ َع َع
ٌَ تَِٓا  ْٕ َاِب اْنثَقَِش يَْضِشتُ ٌو َيَعُْٓى ِعيَاطٌ َكأَْر ْٕ ا: قَ ًَ ِْم انَُّاِس نَْى أََسُْ ٍْ أَ ٌِ ِي ُْفَا ِص
ََِغاءٌ  َٔ ِح اْنثُْخِد  انَُّاَط،  ًَ ٍَّ َكأَْعُِ ُعُٓ ْٔ ْيََلٌخ َيائََِلٌخ، ُسُؤ ًِ َكاِعيَاٌخ َعاِسيَاٌخ ُي
َكَزا َٔ ٍْ َيِغْيَشِج َكَزا  َجُذ ِي ْٕ ٌَّ ِسْيَذَٓا نَيُ ئِ َٔ ٌَ ِسْيَذَٓا،  َِّل يَِجْذ َٔ ٍَ اْنَجَُّحَ  ائِهَِح، َِّل يَْذُخْه ًَ  اْن
Artinya :  ada dua golongan dari penduduk neraka yang belum 
pernah aku lihat, suatu kaum yang memiliki cambuk seperti 
ekor sapi untuk memukul manusia, serta para wanita yang 
berpakaian, tetapi telanjang, berlenggak-lenggok, dan 
kepala mereka seperti punuk unta yang miring. Wanita 
seperti itu tidak akan masuk surga dan tidak akan mencium 
baunya, walaupun baunya tercium selama perjalanan 
sekian dan sekian.  
 
Oleh karena itu, hendaknya kepada para wanita menggunakan 
pakaian sesuai dengan syariat Islam, setiap wanita wajib memakai 
jilbab dengan syar‟I, supaya ia tidak terjebak pada istilah-istilah 
busana muslimah yang modis dan trendi, yang justru pada hakikatnya 
merupakan busana yang menyebabkan mendapat laknat dari Allah 
serta tidak menyerupai pakaian laki-laki.  
Allah SWT menganugerahkan kepada para wanita keindahan 
tubuh dan paras yang tidak dimiliki oleh laki-laki. Setiap lekuk tubuh 
wanita adalah kehormatan yang wajib untuk ditutupi dari pandangan 





pelecehan seksual, kekacauan, dan pelanggaran terhadap norma-
norma yang telah ditetapkan dalam ajaran Islam. Hal ini sesuai dengan 
dalil-dalil al-Qur‟an yang menegaskan kewajiban menutup aurat atas 
kaum wanita dalm QS an-Nur 31 : 
ٍَ فُشُ  يَْذفَْظ َٔ  ٍَّ ِْ ٍْ اَْتَصاِس ٍَ ِي ِد يَْغُضْض ُٰ ْإِي ًُ قُْم نِّْه ٍَّ اِِّلَّ َٔ ٍَ ِصْيَُرَُٓ َِّل يُْثِذْي َٔ  ٍَّ َجُٓ ْٔ
 ٍَّ ِٓ نَرِ ْٕ ٍَّ اِِّلَّ نِثُُع ٍَ ِصْيَُرَُٓ َِّل يُْثِذْي َٔ  
ٍََّّۖ ِٓ تِ ْٕ ٍَّ َعٰهى ُجيُ ِْ ِش ًُ ٍَ تُِخ ْنيَْضِشْت َٔ َيا ظَََٓش ِيَُْٓا 
ْٔ اَْتَُ  ٍَّ اَ ِٓ ْٔ اَْتَُۤاى ِ ٍَّ اَ ِٓ نَرِ ْٕ ْٔ ٰاتَۤاِء تُُع ٍَّ اَ ِٓ ْٔ ٰاتَۤاى ِ ْٔ تَُِْيٰٓ اَ ٍَّ اَ ِٓ اَِ َٕ ْٔ اِْخ ٍَّ اَ ِٓ نَرِ ْٕ ۤاِء تُُع
ٍَ َغْيِش أُ ِٔ انرَّاتِِعْي ٍَّ اَ آَُُ ًَ ْٔ َيا َيهََكْد اَْي ٍَّ اَ ِٓ ْٔ ََِغۤاى ِ ٍَّ اَ ِٓ ذِ ٰٕ ْٔ تَُِْيٰٓ اََخ ٍَّ اَ ِٓ اَِ َٕ نِى اِْخ
ا عَ  ْٔ ٍَ نَْى يَْظَُٓش ِٔ انطِّْفِم انَِّزْي َجاِل اَ ٍَ انشِّ ْستَِح ِي ٍَ اِّْلِ َِّل يَْضِشْت َٔ ٰسِخ انَُِّغۤاِء َّۖ ْٕ ٰهى َع
ٌَ نَ  ْٕ ْإِيُُ ًُ َ اْن ْيًعا اَيُّّ ًِ ِ َج
ا اِنَى ّللّاٰ ْٰٕٓ تُ ْٕ ذُ َٔ  
 ٍَّ ِٓ ٍْ ِصْيَُرِ ٍَ ِي ٍَّ نِيُْعهََى َيا يُْخفِْي ِٓ َعهَُّكْى تِاَْسُجهِ
 ٌَ ْٕ  ذُْفهُِذ
Artinya :  Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, 
agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara 
kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 
(auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami 
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-
putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
perempuan mereka, atau para perempuan (sesama Islam) 
mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para 
pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap perempuan) atau anak-anak yang belum 
mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka 
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada 
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Kandungan ayat ini menegaskan larangan untuk menampakkan 
perhiasan kecuali yang bisa untuk ditampakkan. Ulama juga 
mengatakan bahwa ayat ini juga menunjukkan akan haramnya 
menampakkan anggota tubuh wanita tempat perhiasan tersebut. Sebab 
jika perhiasannya saja dilarang untuk diperlihatkan apalagi tempat 
perhiasan itu berada tentunya termasuk dalam larangan tersebut.  
Secara spesifik, ayat diatas juga menjelaskan siapa saja yang 
dikategorikan sebagai mahram, antara lain suami, ayah kandung, anak 
kandung, mertua, dan saudara kandung. Jika seorang wanita, misalnya 
menampakkan auratnya keluar dari konteks mahramnya, keluar dari 
lingkungan mahramnya, maka jelas ini merupakan susuatu yang 
dilarang dan tidak boleh dilakukan.
22
 
Sementara itu batasan aurat wanita itu dilihat dari sudut 
dengan siapa perempuan itu berhadapan. Aurat wanita ketika 
berhadapan atau bermunajat dengan Allah (sewaktu shalat) adalah 
seluruh tubuhnya kecuali muka dan kedua telapak tangan (yaitu ketika 
memakai mukena atau rukuh). Aurat wanita ketika berhadapan dengan 
muhrimnya adalah bagian tubuhnya antara pusat dan lutut. Jika 
muhrimnya laki-laki, maka auratnya adalah seluruh tubuhnya kecuali 
bagian muka, kedua telapak tangan, leher dan kedua kakinya. Aurat 
wanita ketika berhadapan dengan bukan muhrimnya adalah seluruh 
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Terhadap masalah aurat ini, Ibnu Hakim pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW dalam sebuah hadits yang arti nya : 
ََزُسقَاَل اْدفَْع  َيا  َٔ َاْ ذِي ِيَُْٓا  َساذَُُا َيا  ْٕ ِ َع ْٔ يَاَسُعَٕل ّللاَّ َجرَِك اَ ْٔ ٍْ َص َسذََك اِِّّلَ ِي ْٕ َع
ُو تَْعُضُْٓى فِي تَْعُضُْٓى فِي تَْعٍض  ْٕ ٌَ اْنقَ ِ اَِرا َكا يَُُك قَاَل قُْهُد يَاَسُعَٕل ّللاَّ ًِ َيا َيهََكْد يَ
 ِ َا قَاَل قُْهُد  يَاَسُعَٕل ّللاَّ َا اََدٌذ فَََل يََشيََُّٓ ٌْ ََل يََشيََُّٓ ٌْ اْعرَطَْعَد اَ ٌَ  قَا َل اِ اَِرا َكا 
ٍْ انَُّاطِ  ٌْ يُْغرَْذيَا ِيُُّْ ِي ُ اََدقٌّ اَ َا َخا نِيًا قَاَل ّللاَّ  اََدُذ
Artinya : Ya Rasulallah“manakah dari aurat-aurat kami yang boleh 
kami perlihatkan dan mana yang tidak?” maka jawab Nabi 
: “peliharalah aurat-auratmu, kecuali terhadap istri mu 
atau hamba sahayamu”. Saya (Ibnu Hakmin) bertanya lagi: 
“kalau orang-orang itu telah berkumpul satu sama lain 
bagaimana? jawab beliau “kalau kamu dapat agar tak 
seorang pun melihat auratmu, maka jangan sampai ia 
melihatnya”. Saya bertanya lagi: “kalau seorang dari kami 
dalam keadaan sendirian (tidak ada orang lain yang 
melihatnya”). Maka jawab beliau pula: “maka terhadap 
Allah Yang Maha Berkah dan Luhur sepatutnya dan 
seharusnyalah seseorang itu lebih merasa malu daripada 





Hadis di atas mengandung pengertian bahwa di dalam Islam 
antara laki-laki sesama laki-laki tidak boleh saling memperlihatkan 
aurat, dan wanita sesama wanita tidak boleh memperlihatkan auratnya 
juga. Sesama jenis saja di dalam Islam dilarang, hal ini karena untuk 
menjaga keselamatan dirinya atas aib-aib yang ada di dalam dirinya.  
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Mengenai konsep aurat wanita, para ulama berbeda pendapat 
dalam menentukan batasan aurat wanita  
1) Mazhab Hanafi, bahwa aurat wanita adalah seluruh tubuhnya 
kecuali wajah, telapak tangan, dan telapak kaki sampai mata 
kaki didalam shalat maupun diluar shalat. Namun, apabila 
disentuh oleh yang bukah mahram atau dilihat dengan 
pandangan hawa nafsu maka ia berubah menjadi aurat yang 
mesti ditutupi. Selain itu menurut Mazhab Hanafi bahwa remaja 
putri yang belum baligh dilarang membuka wajahnya dihadapan 
lelaki bukan karena wajah itu aurat, akan tetapi dikahawatirkan 
menimbulkan fitnah. Mazhab ini juga berpendapat bahwa 
lantunan suara wanita bukan berbicara seperti biasa juga 
termasuk dalam kategori aurat. 
2) Mazhab Maliki, bahwa aurat wanita didalam dan diluar shalat 
adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan serta 
wajib ditutup ketika dikhawatirkan terjadinya fitnah. Kemudian 
dalam mazhab ini aurat wanita diklasifikasikan kepada dua: 
aurat mughallazah seluruh badannya kecuali dada dan athraf 
(rambut, kepala, leher, ujung tangan dan kaki), sedangkan aurat 
mukhaffafah adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak 
tangan. Apabila terbuka bagian dari aurat mughallazah dalam 
shalat padahal ia mampu untuk menutupnya batal shalatnya dan 





batal shalatnya sekalipun membukanya makruh dan haram 
melihatnya. Adapun aurat wanita diluar shalat di hadapan laki-
laki bukan mahram adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan 
telapak tangan. Sedangkan di hadapan mahramnya seluruh 
tubuh selain wajah dan athraf. Adapun ketika berada sesame 
wanita baik mahramnya maupun tidak maka batasan aurat nya 
adalah antara pusar dan lutut.  
3) Mazhab Syafi‟I, bahwa aurat wanita didalam shalat adalah 
seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. Apabila 
bagian dari aurat ini terbuka padahal ia mampu untuk 
menutupnya maka batal shalatnya. Namun, apabila terbuka 
karena angina atau lupa maka segera ia menutupnya dan tidak 
batal shalatnya. Adapun diluar shalat maka aurat wanita ketika 
dihadapan laki-laki bukan mahramnya seluruh tubuhnya. 
Sedangkan dihadapan wanita lain baik muslimah atau kafir 
adalah seluruh tubuhnya kecuali bagian tertentu yang terbuka 
ketika melaknsakan pekerjaan rumah tangga. Adapun aurat 
wanita ketika ia bersama dengan wanita muslimah dan pria 
mahramnya adalah antara pusar dan lutut.  
4) Mazhab Hanbali, terdapat dua riwayat dari Imam Ahmad, salah 
satu riwayat menyatakan bahwa aurat wanita baligh seluruh 
tubuhnya termasuk kuku jari tangan dan wajah. Namun 





adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. 
Adapun auratnya diluar shalat adalah seluruh tubuhnya kecuali 
wajah dan telapak tangannya. Sedangkan ketika ia berada 
sesama wanita baik mahramnya maupun tidak maka batasan 
auratnya adalah antara pusat dan lutut. Dalam hal ini pendapat 
hanabila lebih cenderung kepada mazhab malikiyah.
25
 
Batasan aurat kaum wanita sangat berbeda dengan batasan 
aurat yang dikenakan pria. Semua ulama sepakat bahwa aurat laki-laki 
adalah bagian tubuh antara pusar dan lutut. Dengan demikian, tidaklah 
heran, jika laki-laki shalat mesti menggunakan celana panjang ataupun 
sarung. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi  
 ٍْ ٌَّ َياَ اَْعفَم ِي ِ ٍْ َعٕ َسذِِح فَا ٌَّ اِنَى َشْيٍء ِي ُْظٌَش ََْكَخ اََدُذُكْى َعْثَذُِ أَاَِخيَشُِ فََلَيَ اَِرااَ َٔ
 ِّ َسذِ ْٕ ٍْ َع ِّ ِي ِّ اِنى ُسْكثَرَْي  ُعشَّ ذِ
Artinya : jika salah seorang diantara kalian menikahkan hamba 
sahaya atau pembantunya, jangan sekali-kali melihat 
sedikit pun auratnya. Karena apa yang ada di bawah pusar 
hingga lutut adalah aurat (HR Ahmad dan Abu Dawud) 
Menurut pendapat beberapa mufassir, meskipun matan atau 
redaksi haditsnya cenderung tertuju kepada kaum laki-laki saja, tetapi 
hadits tersebut mestinya secara spirit juga berlaku kepada kaum 
wanita. Dalam hal ini, kaum wanita adalah partner kaum laki-laki 
dalam mengarungi dinamika kehidupan.
26
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ُ عَ  ٌِ فَقَاَل يَا َيشَّ انَُّثُِي َصهَّى ّللاَّ فَِخَزاُِ َيْكٌشٕ فَرَا  َٔ ٍش  ًَ َا َيَعٌّ َعهَى َيْع اَ َٔ َعهََّى  َٔ  ِّ هَْي
َسجٌ  ْٕ ٍِ َع ٌَّ اْنفَِخَزْي ِ ُشَغظَّ فَِخَزْيَك فَا ًَ  َيْع
Artinya : Rasulallah saw melewati Ma‟mar yang saat itu kedua 
pahanya sedang terbuka. Beliau bersabda “Hai Ma‟mar 
tutuplah kedua pahamu. Sebab, paha itu adalah aurat (HR. 
Imam Bukhari dalam Shahihnya, dan Imam Hakim dalam 
kitab al-Mustadrak) 
d) Pandangan ulama klasik dan kontemporer 
 Agama Islam sebenarnya telah mengatur batasan-batasan aurat 
bagi laki-laki dan wanita melalui al-Qur‟an dan hadis. Hal ini 
dimaksudkan untuk menanggulangi kasus-kasus eksplotasi seksual 
oleh pria terhadap wanita. Wanita pada masa pra-Islam tersebut di 
paksa untuk menuruti segala bentuk keperkasaan pria dalam berbagai 




 Secara umum, dasar hukum tentang aurat wanita ini banyak 
terdapat di dalam al-Qur‟an dengan redaksi yang berbeda-beda, seperti 
tidak bertelanjang di tempat umum, menahan pandangan dan 
kemaluan, larangan menampakkan perhiasan, menutup bagian tubuh 
yang terbuka dengan kerudung, dan tidak dengan sengaja bertindak 
mengiurkan (tabarruj). Redaksi-redaksi ayat pada al-Qur‟an masih 
bersifat umum, sehingga mengakibatkan munculnya beragam 
pandangan ulama dalam menafsirkannya. Hadis dengan fungsinya 
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sebagai penjelas al-Qur‟an telah membantu para ulama dalam 
menentukan batasan aurat wanita ini dengan keterangan lebih rinci.
28
 
 Para ulama yang berbeda pendapat bahwa seluruh tubuh 
wanita adalah aurat walau wajah dan telapak tangannya memahami 
ayat di atas berlaku umum, mencakup semua wanita muslimah. 
Alasan mereka antara lain : 
1) Kenyataan pada masa Nabi saw. Menunjukkan bahwa tidak hanya 
istri-istri Nabi yang memakai hijab dalam arti menutup seluruh 
badannya, tetapi juga wanita-wanita muslimah lainnya.  
2) Adapun larangan memasuki rumah Nabi saw. Tanpa izin bukan 
berarti larangan itu hanya khusus buat rumah Nabi saw. 
Melainkan juga buat rumah semua orang. Artinya, walaupun 
secara redaksional perintah menggunakan hijab itu tertuju kepada 
istri-istri Nabi, tetapi hukumnya mencakup semua wanita 
muslimah. 
3) Firman-Nya “itu lebih suci bagi hati kamu dan hati mereka.” 
Kesucian hati tentu saja tidak hanya dituntut dari istri-istri Nabi, 
tetapi semua kaum muslim. Ketetapan hukum ini menurut 
penganut pendapat di atas walau turun khusus menyangkut Nabi 
Muhammad dan istri-istri beliau, tetapi maknanya umum 
menyangkut mereka dan selain mereka. Alasannya ketika di 
                                                             
28
 Sefri Auliya, Meninjau Ulang Dekontruksi Konsep Aurat Wanita Dalam Teori Batas 





perintahkan mengikuti dan meneladani beliau kecuali dalam hal-
hal yang dikhusus kan Allah buat beliau bukan buat umatnya.
29
 
 Sebagian dari mereka menguatkannya dengan firman Allah 
dalam Qur‟an surah Al-Ahzab 33 : 
ٰنى ْٔ ِْهِيَِّح اِّْلُ َج اْنَجا ٍَ ذَثَشُّ ْج َِّل ذَثَشَّ َٔ  ٍَّ ذُِك ْٕ ٌَ فِْي تُيُ قَْش َٔ  
Artinya :  hendaklah kamu tetap dirumah mu dan janganlah kamu 




 Selanjutnya penulis akan membahas mengenai pendapat ulama 
kontemporer. Menurut Quraish Shihab cendikiawan dapat di bagi 
menjadi dua kelompok yaitu : 
 Kelompok pertama, menyatakan bahwa pakaian tertutup 
merupakan salah satu bentuk perbudakan dan lahir ketika pria 
menguasai dan memperbudak wanita. Ada juga yang mengatakan 
hijab itu bersifat material (pakaian tertutup atau bersifat immaterial 
(atau kedua nya bersama-sama) telah menutup keterlibatan wanita 
dalam kehidupan politik, agama, akhlak, dan lainnya. Ada lagi yang 
mengatakan dengan tegas menolak hijab karena menutup atau 
telanjang, keduanya menjadikan wanita sebagai jasad semata.  
Muhammad Syahrur merupakan salah satu cendikiawan yang 
berusaha menampilkan pendapat baru. Tetapi, karena kelemahannya 
dalam disiplin ilmu agama, pendapatnya sungguh sangat sulit 
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diterima. Dalam konteks pakaian syahrur menjelaskan bahwa pakaian 
tertutup yang kini dinamai hijab (jilbab) bukanlah kewajiban agama 
melainkan satu bentuk pakaian yang di tuntut oleh kehidupan 




Kelompok kedua dari sementara cendikiawan bahkan ulama 
kontemporer mengemukakan pendapat mereka atas kaidah-kaidah 
yang juga diakui oleh ulama terdahulu, tetapi ketika mereka sampai 
pada penerapannya dalam memahami pesan-pesan ayat atau hadits, 
mereka mendapat sorotan dan bantahan dari ulama-ulama yang 
menganut paham terdahulu. Adapun prinsip yang digunakan oleh para 
cendikiawan ini dalam mengemukakan pandangan mereka 
menyangkut hukum dalam hal aurat wanita :  
1) Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi sama sekali tidak menghendaki 
adanya masyaqqah, karena itu lahir rumus yang menyatakan idza 
dhaqa asy-syai‟ ittasa‟ yang berarti begitu sesuatu telah 
menyempit yakni sulit, maka segera lahir kelapangan yakni 
kemudahan. Prinsip ini diakui oleh semua ulama, hanya saja 
dalam penerapannya sering kali timbul perbedaan apakah satu 
kondisi tertentu sudah dapat dinilai sebagai masyaqqah atau 
belum. Sementara ulama dan cendikiawan kontemporer 
memperluas bagian-bagian tubuh wanita yang tidak lagi dinilai 
                                                             





sebagai aurat antara lain karena lahirnya profesi-profesi baru yang 
mereka nilai menyulitkan untuk melakukannya jika pelakunya 
menutup bagian-bagian tubuh dimaksud.  
2) Hadits-hadits Nabi adalah sumber hukum kedua, tetapi ia baru 
dapat menjadi dasar penetapan hukum jika hadits tersebut dinilai 
sahih oleh yang bersangkutan. Syaikh Muhammad Abduh sangat 
selektif dalam menerima hadits-hadits Nabi dan riwayat-riwayat 
dari para sahabat itu sebabnya ulama-ulama yang tidak menilai 
sahih hadits tentang bolehnya membuka wajah dan telapak tangan 
tetap bertahan dengan pendapatnya bahwa seluruh tubuh wanita 
adalah aurat. Sebaliknya, ulama yang tidak menilai shahih hadits 
yang membolehkan wanita membuka setengah tangannya tetap 
mempertahankan pendapat yang sejalan dengan hadits yang 
dinilainya sahih yakni mengecualikan wajah dan telapak tangan 
saja.  
3) Ketetapan hukum yang berkisar pada „illat-nya. Selama „illat itu 
ada maka hukum tetap berlaku, dan bila „illat telah tiada, maka 
gugur pula keberlakuan hukumnya. Yang dimaksud „illat oleh 
pakar ulama adalah suatu sifat yang melekat pada sesuatu, 
sehingga atas dasarnya hukum ditetapkan. Ulama kontemporer 
menilai bahwa pakaian bukanlah termasuk ajaran agama yang 
bersifat ta‟abbudi, ia berkaitan dengan muamalah dan adat 





4) Perintah atau larangan Allah dan Rasul-Nya tidak selalu harus 
diasrtikan wajib atau haram, tetapi perintah itu bisa juga berarti 
anjuran dan larangan-Nya. Muhammad Fuad al-Barazi, salah 
seorang ulama kontemporer yang sangat kukuh, menegaskan 
kewajiban menutup seuluruh tubuh wanita termasuk wajah dan 
telapak tangan menilai bahwa perintah Allah. 
5) Adat mempunyai peranan sangat besar dalam ketetapan hukum. 
Karena itu dinyatakan bahwa adat dapat berfungsi sebagai syarat, 




2. Jilbab dan Pakaian Wanita Muslimah 
a) Pengertian Jilbab 
Jilbab hampir sama dengan hijab, hanya saja, hijab bisa 
bermakna ganda, lebih luas definisinya. Sedangkan jilbab, spesifik 
bermakna busana penutup aurat. Jilbab adalah pakaian yang menutupi 
seluruh anggota tubuh, kecuali wajah dan tangan. Karena itu, setiap 
jilbab adalah hijab, tetapi tidak semua hijab itu jilbab.
33
 
 Dalam Islam, jilbab adalah pakaian yang longgar dan tidak 
membentuk lekuk tubuh. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam 
firman Allah dalam QS al-Ahzab : 59 
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  ٍَّ ِٓ ٍْ َجََلتِْيثِ ٍَّ ِي ِٓ ٍَ َعهَْي ٍَ يُْذَِْي ْإِيُِْي ًُ ََِغۤاِء اْن َٔ رَِك  ُٰ تَ َٔ اِجَك  َٔ َْص اَيَُّٓا انَُّثِيُّ قُْم ِّلِّ
 ٰرنَِك ٰيٰٓ
ا ً ِدْي ًسا سَّ ْٕ ُ َغفُ
ٌَ ّللّاٰ َكا َٔ   ٍَ ٍَ فَََل يُْإَرْي ٌْ يُّْعَشْف ىٰٓ اَ َٰ   اَْد
Artinya:  Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". 
yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
34
   
  
 Adapun jilbab secara bahasa, memiliki beberapa makna yaitu: 
1) Qomish (sejenis jubah) 
2) Kain yang menutupi seluruh badan 
3) Khimar (kerudung) 
4) Pakaian atasan seperti milhafah (selimut) 
5) Semisal kerudung yang di pakai seorang wanita untuk menutupi 
tubuhnya.  
Maka dari beberapa makna di atas dapat disimpulkan bahwa 
hijab atau jilbab secara Bahasa berarti penutup. Adapun makna hijab 
atau jilbab secara istilah, berikut beberapa perkataan para ulama 
seperti Ibnu Hazm mengatakan, jilbab menurut Bahasa Arab yang 
disebutkan oleh Rasulullah adalah pakain yang menutupi seluruh 
badan, bukan hanya sebagainya. Sedangkan Ibnu Katsir mengatakan 
jilbab adalah semacam selendang yang dikenakan di atasa khimar 
yang sekarang ini sama fungsinya seperti kain penutup.  
                                                             
34





Jilbab adalah kain yang lebih longgar dari pada khimar, 
digunakan untuk menutupi badan bagian atas dan tengah. Tetapi jilbab 
lebih pendek dari pada selendang. Jilbab di biarkan menjulur sehingga 
menutupi wajah dan dada. Dalam shahihain disebutkan riwayat dari 
Aisyah ia berkata “akupun mengerudungi wajahku dengan 
jilbabku”.
35
 Dari pemaparan beberapa ulama diatas, dapat disimpulkan 
bahwa jilbab adalah penutup tubuh seorang wanita, dari perhiasan dan 
kecantikannya terhadap lawan jenis yang bukan mahram baginya.
36
 
b) Pakaian Wanita Muslimah 
Di dalam Al-Qur‟an, makna pakaian sering disebut dengan 
menggunakan tiga istilah yaitu libas, siyab, dan sarabil. Libas (bentuk 
jamak dari lubsun) memiliki makna segala sesuatu yang menutupi 
tubuh, baik itu berupa busana luar maupun perhiasan. Oleh karena 
nya, libas tidak harus pakaian yang berarti menutup aurat saja. Ayat-
ayat Al-Qur‟an yang menggunakan kata libas untuk memaknai 
pakain, ialah sebagai pakaian untuk melondungi lahir maupun pakaian 
batin seseorang.  
Sedangkan siyab bentuk jamak dari saub, memiliki arti 
kembali, yakni kembalinya sesuatu pada keadaan semula, atau 
keadaan yang seharusnya sesuai dengan ide pertamanya. Keadaan 
semula atau ide dasar tentang pakaian adalah agar di pakai. Sedangkan 
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ide dasar yang terdapat dalam diri manusia adalah tertutup auratnya. 
Pakaian yang digunakan oleh manusia haruslah pakain yang dapat 
menutup aurat.  
Adapun sarabil memiliki arti yang lebih fungsional, yakni 
fungsi pakaian kepada orang yang memakai.
37
 Sebagaimana 
disebutkan dalam Qur‟an surah al-Nahl 81 : 
َجَعَم نَُكْى َعَشاتِْيَم  َّٔ ٍَ اْنِجثَاِل اَْكَُاًَا  َجَعَم نَُكْى يِّ َّٔ ا َخهََق ِظٰهًَل  ًَّ ُ َجَعَم نَُكْى يِّ
ّللّاٰ َٔ
ّٗ َعهَيْ  رَ ًَ َعَشاتِْيَم ذَقِْيُكْى تَأَْعُكْى ۚ َكٰزنَِك يُرِىُّ َِْع َٔ ٌَ ذَقِْيُكُى اْنَذشَّ  ْٕ ًُ  ُكْى نََعهَُّكْى ذُْغهِ
Artinya : Dan Allah menjadikan tempat bernaung bagimu dari apa 
yang telah Dia ciptakan, Dia menjadikan bagimu tempat-
tempat tinggal di gunung-gunung, dan Dia menjadikan 
pakaian bagimu yang memeliharamu dari panas dan 
pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam 
peperangan. Demikian Allah menyempurnakan nikmat-Nya 
kepadamu agar kamu berserah diri (kepada-Nya).
38
 
Dalam ayat ini mengisyaratkan bahwa pakaian berfungsi untuk 
memelihara manusia dari sengatan panas matahari dan dingin serta 
membentengi manusia dari hal-hal yang dapat menganggu 
kententraman nya.  
c)  Kriteria jilbab atau pakaian muslimah 
Kriteria atau persyaratan memakail jilbab (pakaian muslimah) 
telah diatur dan dirancang oleh Islam. Islam telah memberikan 
rancangan dan desain atas persyaratan terhadap pakaian yang dipakai 
oleh seorang wanita muslimah, yaitu : 
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1) Jilbab atau pakaian muslimah itu harus bisa menutupi seluruh 
badan, selain yang dikecualikan yaitu wajah dan dua telapak 
tangan. 
2) Potongan pakaian hendaknya dibuat agak longgar, tidak terlalu 
sempit atau terlalu ketat, sehingga tampak lekuk-lekuk tubuhnya, 
yang pada akhirnya dapat menimbulkan syahwat. 
3) Pakaian atau busana muslimah, tidaklah terbuat dari kain yang 
tipis temaram sehingga warna kulit masih bisa dilihat. 
4) Pakaian atau busana yang dipakainya tidaklah menyerupai 
pakaian laki-laki. Artinya pakaian yang biasa digunakan oleh 
orang laki-laki kemudian digunakan oleh orang perempuan. 
Karena menyerupai pakaian laki-laki itu terlarang. 
5) Warna yang dijadikan busana muslimah itu tidak terlalu 
menyolok warna nya sehingga menarik perhatian orang yang 
melihatnya. 
6) Pakaian yang digunakannya bukan untuk pamer atau 
memamerkan diri, tapi bertujuan karena mematuhi perintah Allah, 
sebagaimana wujud dari ketaat dan ketaqwaan kepada Allah 
SWT. 
7) Busana yang digunakannya itu bukan untuk perhiasan kecantikan, 
atau tidak berbentuk pakaian yang aneh mengikuti budaya yang 
merusak moral sehingga menarik perhatian dan tidak berparfum.
39
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Seseorang yang mengaku dirinya beragama Islam, dengan 
sendirinya ia harus melaksanakan tata cara yang dimainkan oleh 
Islam, termasuk urusan menutup aurat. Islam telah memberikan 
tuntunan dalam soal berjilbab, yakni kain yang dijadikan jilbab itu 
hendaknya bisa menutup aurat, dan terbuat dari kain yang tidak 
tembus pandang, tidak terlalu sempit dan tidak terlalu ketat yang bisa 
membentuk lekuk tubuhnya. 
B. Gambaran Umum Buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah 
a) Sinopsis Buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah 
Buku yang berjudul Jilbab Pakaian Wanita Muslimah yang 
ditulis oleh M. Quraish Shihab, salah seorang pakar tafsir Indonesia. 
Buku tersebut menjadi karya tulis yang momentul, karena mampu 
menghadirkan sudut pandang ulam cendikiawan dan kontemporer. 
Buku ini di cetak pertama kali oleh penerbit Lentera Hati. Dari awal 
diterbitkan pada tahun 2014, hingga tahun 2014 sudah dicetak 
sebanyak delapan kali. Dan pada tahun 2018 buku ini kembali dicetak 
ulang.  
Quraish Shihab berusaha membentangkan aneka pendapat, 
baik pandangan para ulama terdahulu yang terkesan ketat maupun 
cendikiawan kontemporer yang dinilai longgar. Buku ini juga 
menghidangkan dalil, argumentasi, atau dalih masing-masing 
seobjektif mungkin serta sebagaimana adanya, sambal menunjuk 





Secara umum, buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah ini 
memiliki kelebihan karena ditulis dengan bahasa yang ringan sehingga 
membuat pembaca mudah mengerti kandungan yang ada di dalam 
buku ini. Namun, pembaca dihimbau agar tetap berhati-hati, jangan 
menyepelekan setiap bahasa, sebab buku ini rentan disalah pahami.  
b) Biografi M. Quraish Shihab 
M. Quraish Shihab merupakan penulis buku Jilbab Pakaian 
Wanita Muslimah.Ia lahir 77 tahun yang lalu di Rappang, Sulawesi 
Selatan, tepatnya pada tanggal 16 Februari 1944. Quraish Shihab 
berasal dari keluarga keturunan Arab Quraisy-Bugis. Ayahnya Prof. 
Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama dan guru besar dalam 
bidang tafsir. Perjalanan ayahnya membuat Quraish Shihab 
termotivasi untuk menekuni bidang yang sama dengan ayahnya, 
sehingga saat ini ia juga mendapat gelat sebagai guru besar tafsir al-
Qur‟an.   
Konstribusi Quraish Shihab dalam bidang pendidikan terbukti 
dari usaha membina dua perguruan tinggi di UjungPandang yaitu 
Universitas Muslim Indonesia (UMI), sebuah perguruan tingga swasta 
terbesar dikawasan Indonesia bagian Timur, dan IAIN Alauddin ujung 
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Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasar di ujung 
pandang. Kemudian ia melanjutkan pendidikan menengahnya di 
Malang sambil nyantri di Pondok Pesantren Dar al-Hadits al-
Fiqihiyyah. Pada 1958 setelah selesai menempuh pendidikan 
menengah, dia berangkat ke Kairo, Mesir dan di terima di kelas II 
Tsanawiyah al-Azhar. Pada 1967, merai gelar Lc (S-1) pada fakultas 
Ushuluddin jurusan Tafsir dan Hadits Universitas al-Azhar. 
Selanjutnya dia meneruskan studinya di fakultas yang sama pada 1969 
merai gelar MA untuk spesialisasi bidang Tafsir al-Qur‟an dengan 
tesis berjudul al-I „jaz al-Tashri‟iy li al-Quran al-Karim 
(kemukjizatan al-Quran al-Karim dari Segi Hukum).
41
 
Karya dalam dunia sastra, karya Quraish Shihab cukup banyak, 
di antaranya : 
1) Mukjizat al-Quran di tinjau dari aspek kebahasaan, isyarat ilmiah 
dan pemberitaan ghaib 
2) Tafsir al-amanah 
3) Membumikan Al-Quran 
4) Studi kritis Al-manar 
5) Wawasan Al-Quran; tafsir maudhi atas berbagai persoalan umat 
6) Haji bersama Quraish Shihab 
7) Fatwa-fatwa Quraish Shihab 







8) Tafsir Al-Qur‟an al-karim; tafsir atas surat-surat pendek 
berdasarkan urutan turunnya wahyu 
9) Lentera hati; kisah dan hikmah kehidupan 
10) Logika agama; batas-batas akal dan kedudukan wahyu dalam Al-
Quran 
11) Yang tersembunyi jin, iblis, setan dan malaikat dalam Al-Qur‟an 
12) Menjemput maut bekal perjalanan menuju Allah 
13) Islam madzhab Indonesia 
14) Panduan puasa bersama Quraish Shihab 
15) Sahur bersama Quraish Shihab 
16) Tafsir Al-Manar, keistimewaan dan kelemahannya 
17) Filsafat hukum Islam 
18) Mahkota tuntunan ilahi; tafsir surat Al-fatihah 
19) Hidangan ilahi; ayat-ayat tahlil 
20) Menyingkap tabir ilahi; tafsir asma Al-Husna 
21) Tafsir ayat-ayat pendek 
22) Tafsir Al-Misbah 
23) Secercah cahay ilahi 
24) Perjalanan menuju keabdian, kematian, surga dan ayat-ayat tahlil 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan 
menghindari manipulasi terhadap satu karya ilmiah dan menguatkan 





orang lain. Adapun penelitain relevan yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Aurat Wanita dalam Hadits. Penelitian ini dilakukan oleh Rista 
mahasiswi jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir fakultas Ushuluddin dan 
Studi Agama pada tahun 2019.
42
 Antara penelitian penulis dan 
penelitian saudari Rista memiliki persamaan yaitu sama-sama 
membahas mengenai aurat. Namun bedanya, penelitian yang penulis 
lakukan membahas mengenai tata cara menutup aurat dalam buku 
Jilbab Pakaian Wanita Muslimah karya Quraish Shihab, sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh saudara Rista membahas mengenai 
aurat dalam konteks hadits dan mentakhrij kan hadits-hadits yang 
membahas mengenai aurat 
2) Nilai-nilai Pendidkan Akhlak Tasamuh dalam Buku Jilbab Pakaian 
Wanita Muslimah Karya M. Quraish Shihab. Penelitian ini dilakukan 
oleh Baihaqi mahasiswa jurusan Ilmu Pendidikan Agama Islam 
fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2018.
43
 Antara 
penelitian penulis dan penelitian saudara Baihaqi sama-sama 
membahas mengenai buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah Karya M. 
Quraish Shihab. Namun bedanya, penelitian yang penulis lakukan 
membahas mengenai tata cara aurat di dalam buku Jilbab Pakaian 
Wanita Muslimah Karya M. Quraish Shihab, sedangkan penelitian 
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yang dilakukan oleh saudara baihaqi membahas mengenai nilai 
pendidikan akhlak tasamuh yang ada di dalam buku Jilbab Pakaian 
Wanita Muslimah Karya M. Quraish Shihab.  
3) Aspek Hukum Penggunaan Jilbab dalam Prespektif Hukum Islam 
(Studi Pemikiran Wahdah Islamiyah). Penelitian ini dilakukan oleh 
Heriyanti mahasiswa jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum 
fakultas Syariah dan Hukum tahun 2017.
44
 Antara penelitian penulis 
dan saudari Heriyanti memiliki persamaan yaiu sama-sama membahas 
hukum atau tata cara penggunaan jilbab. Namun perbedaannya, 
penelitian yang penulis lakukan studi pemikiran dari Quraish Shihab, 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh saudara Heriyanti hasil 
pemikiran dari Wahdah Islamiyah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (library research), 
dalam riset pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk 
memperoleh data penelitiannya. Maksudnya, riset pustaka membatasi 
kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa 
memerlukan riset lapangan.
45
  Bahan koleksi yang dimaksud seperti buku, 
jurnal, karya ilmiah, dan sebagainya. 
Pemaparan dalam penelitian ini mengarah pada penjelasan 
deskriptif sebagai ciri khas penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang ilmiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
46
 Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang tidak melakukan perhitungan-perhitungan dalam 
melakukan justifikasi epistemologis. 
Menurut „Abdul Rahman Sholeh, penelitian kepustakaan (library 
research) ialah penelitian yang menggunakan cara untuk mendapatkan 
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data informasi dengan menempatkan fasilitas yang ada di perpustakaan, 
seperti buku, majalah, dokumen dan catatan kisah-kisah sejarah. 
Sementara itu, menurut M. Nazir, studi kepustakaan adalah teknik 
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-
buku, literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada 
hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.
47
 
Taufiqur Rahman mengutip pendapat Noeng Muhadjir yang 
mengatakan bahwa penelitian kepustakaan memerlukan olahan filosofi dan 
teoritis daripada uji empiris di lapangan. Metode penelitiannya mencakup 
sumber data, pengumpulan data, dan analisis data.
48
 
B. Sumber Data 
Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data ialah subyek darimana 
data-data diperoleh.
49
 Maksudnya adalah darimana peneliti mendapatkan 
informasi mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
Sumber data yang peneliti gunakan antara lain : 
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah bahan pustaka yang menjadi kajian 
utama atau pokok penelitian.
50
 Dalam penelitian ini adalah buku Jilbab 
Pakaian Wanita Muslimah yang diterbitkan oleh M. Quraish Shihab 
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2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder ialah sumber yang secara tidak langsung 
memberikan data dalam pengumpulan data.
51
 Sumber data sekunder 
dalam penelitian ini antara lain jurnal, artikel, karya ilmiah yang sesuai 
dengan pembahasan dalam penelitian ini. Juga buku-buku yang relevan 
serta dapat mendukung pendalaman dan ketajaman analisis penelitian 
ini seperti : buku Jilbab dan Aurat karya DR. K.H.Huesein 
Muhammad, buku Etika Berpakaian bagi Perempuan karya 
Muhammad Walid, buku Renungan-Renungan Keras bagi Wanita 
yang Doyan Pamer Aurat karya Wiwi Alawiyah Wahid 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik telaah dokumen 
atau bisa juga disebut dengan studi dokumentasi. Metode dokumentasi 
adalah suatu cara pencarian data mengenai hal-hal atau variable berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
agenda dan sebagainya.
52
 Dalam hal ini peneliti mencatat, menghimpun, 
memeriksa dokumen-dokumen yang menjadi sumber data penelitian. 
Teknik dan metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data 
pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 
1) Peneliti membuat judul skripsi ini berdasarkan tata cara aurat sesuai 
dengan data yang diperoleh dari sumber data sekunder 
                                                             
51
 Ibid.,  
52





2) Peneliti membaca buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah Karya 
Quraish Shihab secara komprehensif dan keritis 
3) Peneliti meresume buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah Karya 
Quraish Shihab 
4) Peneliti mengamati dan mengidentifikasi tata cara yang membahas 
tentang aurat dari sumber data sekunder 
5) Peneliti menjabarkan pembahasan terhadap tata cara menutup aurat 
yang telah di temukan di dalam buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah 
Karya Quraish Shihab dengan teori pendukung dari sumber data 
sekunder dan data relevan lainnya 
6) Menyimpulkan hasil penelitian 
D. Teknik Analisis Data 
Dalam analisis data, penulis menggunakan teknik analisis isi 
(content analysis), untuk mengungkap, memahami, dan mengambil pesan 
yang ada dalam buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah yang ditulis oleh 
Quraish Shihab untuk bisa mengungkapkan makna yang ada di dalam 
tulisan tersebut. Artinya penelitian ini hanya terfokus pada buku Jilbab 
Pakaian Wanita Muslimah Karya M. Quraish Shihab untuk mengetahui 
tata cara menutup aurat yang terdapat dalam buku Jilbab Pakaian Wanita 
Muslimah Karya M. Quraish Shihab. Adapun langkah-langkah analisis 
data dalam buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah Karya M. Quraish 





1) Merumuskan pertanyaan penelitian (beserta hipotesisnya, jika 
diperlukan). 
2) Memilih media atau sumber data yang relevan untuk menjawab 
rumusan masalah. 
3) Melakukan teknik sampling pada sumber-sumber data yang telah 
ditentukan. 
4) Mencari definisi operasional yang mampu menjelaskan teks-teks. 
5) Membuat kategori yang digunakan dalam analisis. 
6) Pendataan suatu sampel dokumen yang telah dipilih dan melakukan 
pengkodean (koding data), kemudian memperjelas isi-isi ringkasan. 
7) Membuat skala dan item-item sesuai kriteria, frekuensi 
(penampakan/kemunculan), intensitas untuk pengumpulan data. 
8) Menafsirkan/menginterpretasi data yang diperoleh berdasarkan teori 
yang digunakan dan hipotesis pemikiran.
53
 
E. Sistematika Penulisan 
BAB I: Pendahuluan, yang menjelaskan tentang Latar Belakang, 
Penegasan Istilah, Fokus Penelitian, Tujuan dan Manfaat Penelitian. 
BAB II: Berisi tentang konsep teori tentang tata cara, menutup 
aurat, batas menutup aurat, pandangan ulama masa lalu dan cendikiawan 
kontemporer terkait masalah aurat, pengertian jilbab, pakaian wanita 
muslimah, kriteria jilbab atau pakaian wanita muslimah, gambaran umum 
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tentang Buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah,biografi Quraish Shihab 
dan juga penelitian yang relevan. 
BAB III: dalam bab ini membahas mengenai metodologi 
penelitian. Metodologi penelitian yang penulis gunakan dalam skripsi ini 
yaitu penelitian kepustakaan. Sumber data primer yaitu Buku Jilbab 
Pakaian Wanita Muslimah karya Quraish Shihab, dan sumber data 
sekunder yaitu buku Jilbab dan Aurat karya DR. K.H.Huesein 
Muhammad, buku Etika Berpakaian bagi Perempuan karya Muhammad 
Walid, buku Renungan-Renungan Keras bagi Wanita yang Doyan Pamer 
Aurat karya Wiwi Alawiyah Wahid. Teknik Pengumpulan Data, dan 
Teknik Analisis Data. 
BAB IV: dalam bab ini membahas mengenai temuan khusus yang 
ada didalam buku Jilbab Pakaian Wanita Muslimah karya Quraish Shihab 
serta analisis terkait tata cara menutup aurat dalam buku Jilbab Pakaian 
Wanita Muslimah karya Quraish Shihab. 
BAB V: Penutup, Bab ini merupakan kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan tersebut menjelaskan tentang hasil penelitian, saran-saran dan 










Setelah meneliti dan menganalisis buku Jilbab Pakaian Wanita 
Muslimah karya M. Quraish Shihab tentang tata cara menutup aurat, 
maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa ulama Indonesia 
yakni Quraish Shihab tidak memberikan pendapat nya persoalan wajib 
atau tidak nya menggunakan jilbab, hal ini dikarenakan banyak ulama 
masa lalu dan kontemporer yang berbeda pendapat memaknai 
pengertian jilbab. Bagi Quraish Shihab yang terpenting dari pakaian 
wanita adalah menampilkan mereka dalam bentuk terhormat, sehingga 
tidak mengundang gangguang dari pria yang usil.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 
antara lain: 
1. Hasil penelitian ini dapat menjadikan sumber belajar tambahan bagi 
guru agar peserta didik menutup aurat sejak usia dini. Serta belajar 
menggunakan pakaian yang tidak ketat, tidak transparant, sehingga 
bisa menimbulkan syahwat bagi lawan jenisnya.  
2. Bagi lembaga pendidikan, tidak sedikit sumber informasi yang 
mengandung ilmu pengetahuan mengenai agama, Untuk itu kepada 
lembaga pendidikan khususnya bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 





kesempatan kepada para mahasiswa yang ingin melakukan penelitian 
dalam bingkai karya tulis guna memperkaya dan memberikan warna 
lain pada koleksi skripsi di fakultas tersebut. Selain itu, penelitian ini 
diharapkan mampu menjadi bahan acuan perkuliahan dan pedoman 
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